
T E S I S

ANALISIS KRIMINOLOGI TERHADAP PENCURIAN
YANG DILAKUKAN OLEH ANAK

(DI LEMBAGA PEMBINAAN KHUSUS ANAK KELAS
II AMBON)

Untuk Memenuhi Persyaratan
Guna Memperoleh Gelar Magister Hukum

Program Studi Hukum Pada Program Magister
Fakultas Hukum Universitas Wijaya Kusuma Surabaya

Oleh :
DEOTRICH SAMMUEL SAHETAPY

NPM : 22310015

PROGRAM STUDI HUKUM PADA PROGRAMMAGISTER

FAKULTAS HUKUM

UNIVERSITAS WIJAYA KUSUMA SURABAYA

2024









iii

KATA PENGANTAR

Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah

melimpahkan kash karunia Nya sehingga memungkinkan peneliti untuk

menyusun dan menyelesaikan tesis dengan judul "ANALISIS KRIMINOLOGI

TERHADAP PENCURIAN YANG DILAKUKAN OLEH ANAK (DI

LEMBAGA PEMBINAAN KHUSUS ANAK KELAS II AMBON)”, penulis

menyadari tesis ini mash banyak kekurangan yang perlu disempurnakan karena

keterbatasan pengetahuan dan kemampuan peneliti sehingga memerlukan saran

dan kritik dari berbagai pihak yangberkepentingan dengan tesis ini termasuk para

peneliti berikutnya.

Pada kesempatan ini peneliti menyampaikan terima kasih kepada yth :

1. Prof. Dr. H. Widodo Ario Kentjono, dr. Sp.THT-KL (K), FICS, selaku

Rektor Universitas Wijaya Kusuma Surabaya.

2. Dr. Umi Enggarsasi, S.H., M.Hum, selaku Dekan Fakultas Hukum

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya

3. Dr. Joko Nur Sariono, S.H., M.H. selaku Ketua Program Studi Magister

Ilmu Hukum.

4. Dr. Titik Suharti, S.H., M.Hum, selaku Dosen Pembimbing I, yang telah

memberikan semangat, membimbing dan mengarahkan penyusunan

Tesis ini

5. Dr. Umi Enggarsasi, S.H., M.Hum, selaku Dosen Pembimbing II yang

telah memberikan bimbingan, dorongan dengan sabar.

6. Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Magister Ilmu Hukum Fakultas

Hukum Universitas Wijaya Kusuma Surabaya yang telah memberikan

ilmu serta wawasan yang bermanfaat selama pendidikan.

7. Para staf tata usaha Fakultas Hukum Universitas Wijaya Kusuma

Surabaya atas bantuan dan dukungan yang diberikan kepada saya.

Selanjutnya perkenankan penulis menyisipkan secara tersendiri ucapan

terima kasih yang setulus-tulusnya kepada :



iv

1. Tuhan Yesus sang Juruselamat yang senantiasa menuntun dan

memberkati penulis dalam segala hal, setiap pagi penulis selalu

berterima kasih kepada Tuhan Yesus karena tak putus-putusnya

perbuatan ajaib yang dibuatNya yang tak bisa diselami oleh manusia

dan selalu membuat segala sesuatu indah pada waktunya (Pengkhotbah

3 : 11).

2. Dua orang paling berjasa sekaligus orang tua yang luar biasa dalam

hidup penulis, Papa Tercinta Ir. Rudrik Steven Izaac Sahetapy (Alm)

dan Mama Tercinta Pdt. Ellen Uneputty, S.si. Terima kasih atas

kepercayaan yang telah diberikan atas izin merantau dari kalian, serta

pengorbanan, cinta yang tulus, motivasi yang selalu membuat diri ini

tetap semangat dan kalimat nasihat yang selalu diberikan “Deo pasti

bisa, asal selalu bersandar dan mengandalkan Tuhan Yesus disetiap

perjuangan studi pasti akan berhasil, masalah biaya itu urusan mama

dan papa” dan juga tanpa lelah melipat tangan dan berlutut mendoakan

serta mendukung segala keputusan dan pilihan dalam hidup saya.

“Mama deng Papa itu semangat par deo kasi lanjut kuliah, Tuhan

Yesus berkati dong 2 tarus eee”

3. Kakak tersayang Aprilya Eukaristia Sahetapy yang selalu memberikan

motivasi, dorongan serta kiat-kiat untuk menjalani perkuliahan dengan

penuh rasa tanggung jawab.

4. Keluarga Besar Sahetapy dan Keluarga Besar Uneputty dimanapun

kalian berada, terima kasih atas topangan doa yang senantiasa

mengiringi penyelesaian akhir studi penulis.

5. Tante Terkasih Pdt. Assoc. Prof. Dr. Alce Albarthin Sapulette, M. Si.

dan Om Terkasih Rido Musilla, S.T., M.T. yang selalu memberikan

dorongan, motivasi, dan topangan yang sangat berarti bagi penulis

dalam rangka meraih gelar Magister Hukum.

6. Kakak Prof. Dr. Juanrico Alfaromona Sumarezs Titaheluw, S.H.,M.H.

dan Kakak Assoc. Prof. Dr. Margie Gladys Sopacua, S.H., M.H. yang

tanpa pamrih dan tidak pernah bosan dalam memberikan saran,





vii

DAFTAR ISI

LEMBAR PERSETUJUAN.....................................................................................i

LEMBAR PENGESAHAN.....................................................................................ii

KATA PENGANTAR........................................................................................... iii

SURAT PERNYATAAN.......................................................................................vi

DAFTAR ISI ......................................................................................................... vii

ABSTRAK............................................................................................................. ix

ABSTRACK............................................................................................................x

BAB I PENDAHULUAN............................................................................. 1

1.1 Latar Belakang dan Rumusan Masalah ....................................... 1

1.2 Tujuan Penelitian ......................................................................... 6

1.3 Manfaat Penelitian ....................................................................... 7

1.4 Kajian Teoritis ............................................................................. 8

1.4.1 Kejahatan Dan Sebab-Sebab Kejahatan

Dalam Kriminologi ............................................................ 8

1.4.2 Definisi Tentang Anak ..................................................... 18

1.4.3 Perlindungan Hukum Terhadap Anak ..............................24

1.4.4 Ruang Lingkup Kriminologi Dan Pendekatan-

Pendekatan Lain Didalam Kriminologi............................28

1.4.5 Gambaran Umum Lembaga Pembinaan Khusus Anak

Kelas II Ambon .................................................................36

1.5 Metode Penelitian ...................................................................... 47

1.6 Pertanggungjawaban Sistematika .............................................. 56

BAB II FAKTOR PENYEBAB ANAK MELAKUKAN TIDAK

PIDANA PENCURIAN DALAM PERSPEKTIF

KRIMINOLOGI .............................................................................. 58

2.1 Pendekatan Deskriptif Pada Tindak Pidana Pencurian

Yang Dilakukan Oleh Anak Dalam

Perspektif Kriminologi..............................................................58



viii

2.2 Pendekatan Sebab Akibat Pada Tindak Pidana Pencurian

Yang Dilakukan Oleh Anak Dalam

Perspektif Kriminologi….........................................................67

BAB III UPAYA YANG DAPAT DILAKUKAN TERHADAP

TINDAK PIDANA PENCURIAN YANG DILAKUKAN

OLEH ANAK......................................................................................84

3.1 Tindak Pidana Pencurian ...............................................................84

3.2 Hak – Hak Anak Dan Pertanggungjawaban Pidana ......................93

3.3 Upaya Pencegahan Dan Upaya Penanggulangan Yang

Dapat Dilakukan Terhadap Anak Terkait Tindak

Pidana Pencurian .........................................................................118

3.4 Kondisi Anak Didik Pemasyarakatan Sebelum Dan

Sesudah Mengikuti Pembinaan Di Lembaga Pembinaan

Khusus Anak Kelas II Ambon .................................................... 141

3.4.1 Kondisi Anak Didik Pemasyarakatan Sebelum Mengikuti

Pembinaan Di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas

II Ambon..............................................................................141

3.4.2 Kondisi Anak Didik Pemasyarakatan Sesudah Mengikuti

Pembinaan Di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas

II Ambon..............................................................................145

BAB IV PENUTUP..........................................................................................149

4.1 KESIMPULAN........................................................................... 149

4.2 SARAN....................................................................................... 150

DAFTAR BACAAN

LAMPIRAN



ix

ABSTRAK

Perbuatan pencurian yang dilakukan oleh anak disebabkan oleh
beberapa faktor yang mendorong sehingga terjadi tindak pidana yang
cenderung membuat perilaku anak-anak tersebut menyimpang. Salah satu
contoh perilaku menyimpang yang meresahkan masyarakat yang terjadi di
Ambon yaitu pelaku berinisial “FN” dipidana karena kasus Pencurian (Pasal
363 Ayat 1 Ke-(3) dan (5) KUHP dan dijatuhi hukuman pidana selama tiga (3)
bulan. Rumusan Masalah penelitian ini adalah, apa faktor penyebab anak
melakukan tindak pidana pencurian dalam perspektif kriminologi dan
bagaimana upaya yang dapat dilakukan terhadap tindak pidana pencurian yang
dilakukan oleh anak.

Metode penelitian ini adalah yuridis sosiologi (empiris), yaitu penelitian
yang mampu memberikan deskripsi secara detail dan analisa mengenai kualitas
atau isi dari suatu pengalaman manusia. Metode pendekatan penelitian adalah
Penelitian Kualitatif, Sumber data penelitian meliputi data primer dan sekunder,
Penentuan Sampel peneltian ini yaitu purposive sampling, Teknik
pengumpulan yaitu melalui wawancara, dokumentasi, observasi, dan studi
kepustakaan, serta analisa data menggunakan analisis deskriptif-kualitatif.

Hasil penelitian antara lain, faktor penyebab anak melakukan tindak
pidana pencurian dalam perspektif kriminologi diantaranya faktor internal
berupa faktor keluarga, faktor ekonomi, faktor rendahnya tingkat pendidikan
sedangkan faktor eksternal berupa faktor lingkungan dan faktor pengawasan
orang tua. Upaya penanggulangan yang berorientasi rehabilitasi sosial terhadap
Andikpas dengan kasus tindak pidana pencurian di Lembaga Pembinaan
Khusus Anak Kelas II terdiri dari pembinaan berupa pendidikan, pembinaan
keterampilan dan pembinaan kemandirian.

Adapun rekomendasi antara lain, diharapkan kepada orang tua maupun
keluarga terdekat agar selalu meningkatkan fungsi kontrol dan pengawsan
kepada anak supaya anak terhindar dari maraknya kejahatan pencurian dan
bagi masyarakat agar meningkatkan keamanan di lingkungan sekitarnya
dengan menciptakan suasana lingkungan yang baik dan positif dalam
melakukan kegiatan-kegiatan dalam rangka menanggulangi dan mencegah agar
anak tidak terherat dalam pergaulan yang bebas dan kejahatan. Kepada
Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II Ambon agar dapat mengawasi
anak bukan hanya saat dalam pembinaan di LPKA melainkan setelah mereka
dinyatakan bebas serta perlu lebih aktif lagi melalui orang tua asuh kepada
Andikpas dengan melakukan pendekatam secara persuasif agar dapat
mempelajari secara mendalam karakter seorang anak yang sedang menjalani
masa pemidanaan.

Kata Kunci : Tindak Pidana Pencurian, Kriminologi, Lembaga Pembinaan
Khusus Anak Kelas II Ambon
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ABSTRACK

Theft committed by children is caused by several factors that encourage
criminal acts that tend to make the behavior of these children deviant. One
example of deviant behavior that disturbs the community that occurred in
Ambon is the perpetrator with the initials "FN" was convicted of theft (Article
363 Paragraph 1 Ke-(3) and (5) Criminal Code and sentenced to three (3)
months. The formulation of this research problem is, what are the factors that
cause children to commit theft crimes in a criminological perspective and
what are the effort that can be made against theft crimes committed by childen.

This research method is juridical sociology (empiri), which is research
that is able to provide a detailed description and analysis of the quality or
content of a human experience. The research approach method is Qualitative
Research, Research data sources include primary and secondary data,
Determination of this research sample is purposive sampling, Collection
techniques are through interviews, documentation, observation, and literature
study, and data analysis using descriptive-qualitative analysis.

The results of the study include, among others, the factors that cause
children to commit theft in the perspective of criminology including internal
factors in the form of family factors, economic factors, low levels of
education while external factors in the form of environmental factors and
parental supervision factors. Social rehabilitation-oriented countermeasures
against Andikpas with theft cases at the Class II Special Development
Institution for Children consist of coaching in the form of education, skills
development and independence development.

The recommendations include, among others, that parents and the
closest family should always increase the function of control and supervision
of children so that children avoid the rise of theft crimes and for the
community to increase security in the surrounding environment by creating a
good and positive environmental atmosphere in carrying out activities in order
to overcome and prevent children from being involved in free association and
crime. To the Class II Ambon Children's Special Development Institution in
order to be able to supervise children not only while in coaching at LPKA but
after they are declared free and need to be more active through foster parents
to Andikpas by approaching persuasively in order to learn in depth the
character of a child who is undergoing a period of punishment.

Keywords: Theft Crime, Criminology, Special Development Institution for

Children Class II Ambon
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